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Peran Komitmen Organisasi Memoderasi Faktor Yang Mempengaruhi
Penyerapan Anggaran

Siti Sopiyah1), Sriyono 2) , Rita Ambarwati Sukmono 3)
1)Program Studi Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: sriyono@umsida.ac.id
Abstract. The effectiveness of budget absorption is a key indicator in budget implementation. Low budget absorption at the
_sharp_ trigger budget realization that is not on target,
resulting in a reduction in the quality of government performance. Effective and efficient budget absorption requires
careful planning to ensure that work units have clear directions and targets regarding budget utilization throughout
the entire fiscal year, enabling more optimal budget absorption and avoiding delays in budget benefits. This study aims to_investigate the_impact of
budget planning, human resource competence, and the utilization of information

technology on budget absorption, with organizational _commitment serving_as a moderating variable. Using a
quantitative research method, questionnaires were distributed to 185 respondents, including the Budget
Implementation Coordinator (KPA), Budget Implementation Coordinator (PPK), Budget Implementation

Coordinator (PPSPM), Head of Planning Sub-Division, and Expenditure Treasurer in 37 work units under the

Surabaya High Religious Court. The results showed that budget planning does not affect budget absorption. In
contrast, the use of information technology has a significant positive impact on budget absorption. Organizational
commitment serves as a moderating variable, influencing the effect of budget planning and human resource
competence on budget absorption. Still, it does not moderate the impact of information technology utilization on

budget absorption.
Keywords — budget absorption, budget planning, competence, information technology, organizational commitment

Abstrak. Efektivitas penyerapan anggaran menjadi indikator penting pelaksanaan _
rendah di awal tahun dan kemudian terjadi peningkatan yang signifikan di akhir tahun memicu
realisasi anggaran belum tepat sasaran sehingga berkurangnya kualitas kinerja pemerintah. Penyerapan anggaran
yang efektif dan efisien memerlukan perencanaan yang cermat untuk memastikan bahwa satuan kerja memiliki
arahan dan target yang jelas mengenai pemanfaatan anggaran dari awal hingga akhir tahun anggaran, sehingga
memungkinkan penyerapan anggaran yang lebih optimal dan menghindari tertundanya kemanfaatan
mengevaluasi pengaruh perencanaan _anggaran,_kompetensi sumber daya manusia, dan penggunaan teknologi

informasi _terhadap efektivitas penyerapan anggaran, dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan memberikan kuesioner kepada 185 responden

_ Kasubbag Perencanaan, dan_ 37 satuan kerja yang
berada di bawah Pengadilan Tinggi Agama Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan _anggaran
tidak memiliki_pengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran. Sementara itu, kompetensi sumber daya manusia
serta penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. Komitmen
organisasi berperan sebagai variabel moderasi yang tidak memoderasi pengaruh perencanaan anggaran dan
kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran, namun memoderasi pengaruh penggunaan
teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran. Kata Kunci — penyerapan anggaran, perencanaan anggaran, kompetensi,_teknologi_

informasi, komitmen
organisasi
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Efektivitas penyerapan anggaran menjadi salah satu indikator kunci dalam pelaksanaan anggaran.

Penyerapan anggaran yang efektif menunjukkan bahwa anggaran yang dialokasikan telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana anggaran. Penyerapan anggaran merupakan salah satu tantangan signifikan yang dihadapi dalam
penganggaran[1].Namun demikian, Realisasi anggaran yang kecil pada awal tahun menyebabkan peningkatan
yang tajam di akhir tahun anggaran sehingga mengakibatkan realisasi anggaran belum tepat sasaran dan
berkurangnya kualitas kinerja pemerintah. Lambatnya penyerapan belanja pemerintah (Government expenditure
realization) pada akhir tahun anggaran merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Hal ini
berdampak pada lambatnya realisasi program dan kegiatan pemerintah[2]. Terlambatnya realisasi anggaran
berdampak terhadap internal dan eksternal, yang meliputi kewaspadaan satuan kerja dalam melaksanakan program.
Penyerapan anggaran yang efektif dan efisien memerlukan perencanaan anggaran yang cermat untuk memastikan
bahwa satuan kerja memiliki arahan dan target yang jelas mengenai penggunaan anggaran dari awal hingga akhir
tahun anggaran, sehingga memungkinkan penyerapan anggaran yang lebih optimal dan menghindari tertundanya
kemanfaatan anggaran[3].

Berikut adalah persentase penyerapan anggaran belanja barang pada Pengadilan Agama Se Jawa Timur dapat

dilihat pada Tabel 1 _berikut ini:

Tabel 1. Realisasi anggaran Triwulan Il dan [l PA Wilayah Yurisdiksi PTA Surabaya Tahun 2020-2024

Berdasarkan informasi dari tabel diatas belanja 52 pada 37 Satuan kerja di wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Surabaya menunjukkan rata-rata satker tidak mencapai target realisasi pada Triwulan Il dan Ill. Pada Tahun 2020
terdapat 25 Satker yang tidak mencapai target realisasi pada Triwulan Il dan 18 Satker yang tidak mencapai target
70% pada Triwulan Ill. Tahun 2021, Satuan kerja yang tidak mencapai target 24 Satker, dan 18 Satker pada Triwulan
IIl. Pada Tahun 2022 terdapat 23 Satker tidak mencapai target pada Triwulan |l dan 9 Satker pada Triwulan Il yang
tidak mencapai target realisasi anggaran.Tahun 2023 Satuan Kerja yang tidak mencapai target pada Triwulan Il
sebanyak 20 Satker, dan 7 Satker pada Triwulan Ill. Tidak berbeda jauh dengan tahun sebelumnya, Tahun 2024
terdapat 23 Satker pada Triwulan Il dan 8 Satker pada Triwulan Il yang tidak mencapai target realisasi anggaran.
Dari 37 Satker tersebut yang tidak mencapai target penyerapan mulai dari 2020 — 2024 dan perlu mendapatkan
perhatian khusus yaitu Pengadilan Agama Bangkalan, Pengadilan Agama Kangean dan Pengadilan Agama Blitar.

Berdasarkan Peraturan PER-5/PB/2024 yang menjelaskan teknis pengukuran indikator kinerja dalam

pelaksanaan anggaran belanja K/L, dalam Pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa penyerapan anggaran merupakan indikator
kualitas pelaksanaan anggaran yang dihitung berdasarkan rata-rata kinerja penyerapan anggaran setiap triwulannya.
Dalam Pasal 9 ayat 2 dijelaskan bahwa penyerapan anggaran setiap triwulan dihitung berdasarkan rata-rata tertimbang
dari penyerapan anggaran terhadap target anggaran untuk masing-masing jenis pengeluaran. Target anggaran
didefinisikan sebagai alokasi anggaran yang telah diselaraskan secara sistematis dengan rencana penarikan anggaran
yang diuraikan pada halaman Ill DIPA masing-masing satuan kerja, yang mengalami revisi setiap triwulanan. Dalam
Per-5/PB/2024 Pasal 9 ayat 3 disebutkan bahwa target penyerapan anggaran belanja barang pada Triwulan | adalah
15%, Triwulan 11 50%, target Triwulan Ill 70% dan Triwulan IV 90%.

Penelitian[4] mengenai faktor yang berpengaruh terhadap penyerapan anggaran di KPU Provinsi Sumatera

Selatan, penelitian tersebut menggunakan data penyerapan anggaran tahunan selama 3 tahun mulai tahun 2018-2020
dengan responden bagian anggaran dan keuangan menggunakan rumus slovin sehingga jumlah sampel sebanyak 84
orang, Dengan menggunakan variabel seperti perencanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, dan
komitmen organisasi, maka dapat dihasilkan suatu pendekatan yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut saling terkait dan berperan
penting dalam menentukan keberhasilan suatu program. Penelitian[5] tentang dampak perencanaan anggaran dan kualitas aparatur terhadap
penyerapan anggaran dengan_komitmen pimpinan sebagai variabel perantara ,

menggunakan data satu tahun anggaran pada tahun 2020, metode penelitian kuantitatif, dilakukan pada 39 OPD

dengan sampel 195 orang , terdiri dari KPA,PTUK, PPTK, PPK, dan Bendahara pada masing-masing satker. Dalam
penelitian [6] menggunakan tiga variabel yaitu perencanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan
pemahaman regulasi dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi, dengan teknik pengambilan sampel

saturated sampling _dan_analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan SPSS. Sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan data penyerapan anggaran triwulan selama 5 tahun mulai tahun 2020 -2024 dengan

metode penelitian kuantitatif, teknik pengambilan sampel purposive sampling pada 37 satuan kerja terdiri dari Kuasa
Page | 3

Pengguna Anggaran (KPA), PPK, PPSPM, Bendahara dan Kasubag Perencanaan, sehingga jumlah sampel sebanyak
185 orang dengan menggunakan variabel lain berupa pemanfaatan teknologi informasi dan komitmen organisasi

sebagai variabel moderasi, dengan analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan SMARTPLS.

Perencanaan anggaran adalah tahap pertama dari siklus anggaran, sehingga keberhasilan pengorganisasian
tahapan-tahapannya, seperti persetujuan, pelaksanaan, dan pelaporan, sangat bergantung pada dokumen anggaran



yang dibentuk selama periode ini[7]. Perencanaan anggaran yang baik akan mempengaruhi keberhasilan dalam
pelaksanaan anggaran dalam hal ini adalah ketepatan dalam penyerapan anggaran yang secara signifikan berpengaruh
terhadap kemanfaatan anggaran. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian[8] dalam pengaruh proses penganggaran
terhadap kinerja organisasi, menegaskan bahwa proses penganggaran meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja anggaran. Penelitian[9] menunjukkan bahwa
perencanaan anggaran memiliki dampak positif terhadap efektivitas penyerapan anggaran. Selanjutnya oleh[10] juga
mengungkapkan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan anggaran.
Berbanding terbalik dengan penelitian [11][12] menyatakan perencanaan anggaran tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penyerapan anggaran.

Selain itu, Sumber Daya Manusia yang terampil di sektor keuangan memainkan peran penting dalam proses
pelaksanaan anggaran. Kompetensi karyawan mewakili keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki
oleh karyawan mencakup pelatihan, kualifikasi, dan kemampuan untuk melakukan tugas secara efisien[13].
Keterampilan penting dalam konteks ini adalah pengelola anggaran yang memiliki sertifikasi serta keahlian pada
bidang keuangan. Keterampilan keuangan merupakan cara untuk menentukan ketetapan dalam manajemen
keuangan[14]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja penyerapan anggaran[15][16]. Konsisten _ _
sebelumnya_ _menyatakan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi, keberhasilan kinerja
organisasi adalah kinerja anggaran dan salah satu indikator kinerja anggaran adalah penyerapan anggaran[17].
Selanjutnya bahwa keterampilan manajerial berkontribusi pada pengendalian anggaran yang efektif, yang pada
akhirnya mempengaruhi kinerja secara keseluruhan, korelasi menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi manajerial
dapat memfasilitasi pengelolaan dan pelaksanaan anggaran yang lebih efektif di pemerintah daerah[18] . Penelitian
lain menunjukkan bahwa kompetensi manajer keuangan dalam sumber daya manusia berdampak signifikan pada
penyerapan anggaran[19]. Berkebalikan dengan[20] menyebutkan

pengelolaan anggaran. Penelitian lain menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan anggaran[21].

Penerapan Teknologi Informasi secara signifikan berkontribusi pada kecepatan dan ketepatan proses

pelaksanaan anggaran, yang berpengaruh langsung terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan PMK Nomor 158

Tahun 2023 tentang Perubahan atas PMK Nomor 171/PMK.05/2021 tentang penggunaan Aplikasi SAKTI, disebutkan

bahwa SAKTI adalah sistem informasi yang menggabungkan proses perencanaan, pelaksanaan, serta

pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan belanja negara di instansi pemerintah, sebagai bagian dari sistem

pengelolaan keuangan negara. Implementasi Teknologi Informasi juga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan

selama prosedur administrasi terkait realisasi anggaran.Sejalan dengan penelitian[22] menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi
memberikan _pengaruh_ positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran. Didukung

oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan IFMIS berpengaruh positif terhadap kinerja
anggaran di Kenya, dan penyerapan anggaran adalah unsur dari kinerja anggaran[23]. Sesuai dengan penelitian lain
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
anggaran[24][25]. Bertentangan dengan _penelitian[ 26] menyatakan bahwa penggunaan_sistem teknologi informasi
sistem informasi kinerja anggaran. Penelitian lain membuktikan
bahwa penggunaan teknologi informasi secara aktif justru berdampak negatif terhadap penyerapan anggaran[27][28].

berinteraksi dalam menciptakan situasi tertentu. Variabel tersebut dapat _memperkuat
atau_memperlemah hubungan_antar faktor serta menjelaskan_peran faktor-faktor lainnya. Salah satu faktor yang diyakini mampu

memengaruhi hubungan tersebut adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi dipandang

sebagai orientasi individu yang lebih positif terhadap organisasi[29]. Ketika karyawan berkomitmen, keterlibatan
mereka dalam organisasi memiliki nuansa moral, serta kepentingan mereka cenderung melebihi kepuasan
dibandingkan dengan kepentingan pribadi dalam pekerjaan, pendapatan, dan penghargaan intrinsik pekerjaan[30].
Selain itu, mereka akan menjadi lebih terikat dan bersedia untuk terus menjadi bagian dari organisasi dalam jangka
waktu yang lebih lama[31].
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Komitmen organisasi memperkuat pengaruh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan_kualifikasi
sumber daya manusia terhadap_efektivitas penyerapan anggaran keuangan desa di Kabupaten Bengkalis.[6].

Komitmen yang tinggi dari perangkat desa terhadap desanya membuat mereka memberikan upaya terbaik serta

mengerahkan kemampuannya saat perencanaan anggaran dan selalu berusaha yang terbaik untuk organisasi termasuk
dalam meningkatkan kompetensinya dalam mengelola keuangan desa. Komitmen organisasi mempengaruhi hubungan
antara__kompetensi sumber daya manusia dan penyerapan anggaran, tetapi tidak mampu memperkuat hubungan antara

perencanaan anggaran dengan penyerapan anggaran[ 32]. Penelitian lain menunjukkan bahwa komitmen _organisasi
justru memperkuat pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran, meskipun tidak memperkuat
pengaruh LLDIKTI Wilayah VIII[33]. Sesuai dengan penelitian

yang menyatakan komitmen organisasi tidak mampu memperkuat hubungan antara kompetensi SDM dengan kinerja

penyerapan anggaran[34]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak memperkuat pengaruh perencanaan _anggaran
dan kompetensi SDM _terhadap penyerapan anggaran[ 35]. Dalam penelitian[36] dikatakan

bahwa komitmen organisasi memoderasi penggunaan teknologi informasi, terutama dalam hal implementasi Sistem

Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) terhadap penyerapan anggaran. Penelitian ini_ bertujuan untuk menguji serta menganalisis pengaruh dari




perencanaan _anggaran, kompetensi sumber daya manusia, dan_penggunaan teknologi informasi terhadap penyerapan _anggaran. Dalam
penelitian ini,_

komitmen organisasi berperan sebagai variabel yang memoderasi. Partisipasi aktif siswa melalui proses praktik

memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait, khususnya di Pengadilan Agama Wilayah Jawa Timur, bahwa

dengan menyerap anggaran secara optimal dan sesuai dengan target yang ditetapkan akan berdampak pada

keberhasilan rencana program dan kebermanfaatan anggaran sesuai dengan tujuannya. Penelitian ini penting untuk
dilakukan sehingga permasalahan kurang optimalnya penyerapan anggaran dapat diatasi dengan segera.
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Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agency menjelaskan hubungan antara dua pihak utama yaitu principal (pemilik atau pemberi mandat) dan agen
(pelaksana atau pihak yang diberi mandat) yang digambarkan dalam bentuk kontrak[37] dalam[38]. Dalam sektor
publik, masyarakat disebut sebagai principal yang memberikan kepercayaan kepada pemerintah (agen) untuk
mengelola anggaran negara maupun daerah. Pemerintah baik pusat maupun daerah diberikan kepercayaan untuk
mengelola anggaran mulai perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan anggaran.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi
baru. TAM berfokus pada faktor psikologis yang mempengaruhi niat pengguna untuk mengadopsi teknologi,
Komponen utama dari TAM adalah Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward
Using (AT), Behavioral Intention to Use (BI), Actual Use[39]. Dengan meningkatkan perceived usefulness dan
perceived ease of use, pemerintah dapat mendorong pegawai untuk menggunakan teknologi secara lebih efektif, yang
pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan akurasi penyerapan anggaran. Salah satu implementasi dari TAM
adalah penggunaan aplikasi SAKTI yang diterapkan ke semua satuan kerja instansi pusat yang digunakan mulai proses
perencanaan, pelaksanaan, pencatatan dan pelaporan anggaran pemerintah.

Penyerapan Anggaran

Anggaran merupakan kebijakan yang dinyatakan dalam angka[40]. Anggaran pemerintah harus dijalankan secara
efisien untuk mendorong pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Penyerapan anggaran adalah pencairan
atau realisasi anggaran dari program dan kegiatan yang tercantum dalam Laporan Realisasi Anggaran pada periode
tertentu[15]. Penyerapan anggaran menggambarkan seberapa efektif suatu instansi atau organisasi menggunakan dana
yang yang dikelolanya untuk mendukung kegiatan, program, atau proyek yang ditetapkan dalam periode tertentu.
Penyerapan anggaran merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuan nasional untuk meningkatkan dan
mempertahankan kesejahteraan masyarakat. Tingginya penyerapan anggaran mencerminkan kemampuan organisasi
untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif[41].

Perencanaan Anggaran
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Anggaran adalah alat penting untuk mengatur sosial, ekonomi, investasi, dan kebijakan luar negeri suatu negara[42].
Pemerintah memainkan peranan penting dalam pembangunan berkelanjutan melalui perencanaan anggaran[43].
Perencanaan anggaran merupakan langkah awal dalam proses anggaran, dilanjutkan dengan tahap penyusunan,
pelaksanaan dan laporan pelaksanaan anggaran untuk dipertanggungjawabkan[44]. Dalam melaksanakan
perencanaan, perlu adanya alokasi anggaran sesuai dengan kegiatan yang akan dijalankan. Oleh sebab itu, kegagalan
dalam pelaksanaan anggaran mengakibatkan pergeseran prioritas pengeluaran, melebihi target dan mengorbankan
layanan penting yang telah ditetapkan[45]. Perencanaan yang kurang tepat dalam penentuan anggaran akan
menyebabkan program kegiatan kerja tidak berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, fokus dari perencanaan anggaran
adalah pencapaian tujuan bersama dengan memanfaatkan atau mengelola sumber daya yang terbatas agar tepat
sasaran, sehingga dapat memprioritaskan program-program yang penting dan tujuan penyusunan anggaran dapat
tercapai. Hal ini dikarenakan efisiensi alokasi anggaran ditentukan oleh perencanaan anggaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan bagian paling penting dalam sebuah organisasi, sehingga harus dikelola secara baik

dan efektif agar tujuan organisasi dapat tercapai[46]. Konsep kompetensi menjelaskan konsep kompetensi terkait

dengan kemampuan individu, kolektif, dan organisasi[47]. Kompetensi individu berkaitan dengan pengetahuan,

kemampuan, dan sikap individu[47]. Kompetensi adalah_keunggulan seseorang yang dapat dilihat dari__kemampuan,_
pengetahuan, dan_keterampilan yang dimilikinya dalam_menyelesaikan tugas-tugas _yang_diberikan

_kepadanya.[ 16]. Kompetensi pegawai juga didefinisikan sebagai kemampuan yang mengarah pada kinerja yang
efektif[48]. Dalam bentuk jamak, kompetensi harus dikembangkan pada pegawai untuk memungkinkan pegawai
memenuhi tuntutan pekerjaan, karena pegawai yang memiliki berbagai kompetensi dapat memenuhi tuntutan
pekerjaan mereka dengan mudah dan cepat. Nilai pegawai dengan keterampilan yang beragam sebagai aset bagi
organisasi, karena mereka dapat menangani banyak persyaratan pekerjaan saat ini dan masa depan[49]. Kompetensi
mewakili keterampilan dan kemampuan, yaitu kapasitas manusia untuk melakukan tugas-tugas baru dan memecahkan
masalah yang sangat kompleks dalam situasi kerja tertentu[50]. Attitude (sikap) juga merupakan bagian penting dari
kompetensi, seperti halnya sikap yang proaktif dan siap siaga merupakan sikap yang diharapkan organisasi. Oleh
karena itu, kompetensi merupakan kombinasi dari: pengetahuan (pendidikan formal dan informal, pelatihan, dan
pengalaman), keterampilan (penggunaan pengetahuan secara praktis) dan sikap (seperti kejujuran, kesetiaan, dan gaya




bertindak: perfeksionisme dan kemandirian)[51].

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008, teknologi informasi adalah teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan, mempersiapkan, menyimpan, memproses, memberikan informasi, menganalisis, serta menyebarkan
informasi. Menurut (Darwis, 2024) bahwa teknologi informasi sebagai serangkaian prosedur formal dimana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pengguna. Penggunaan teknologi informasi saat
ini sangat familiar dan tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia.Teknologi informasi juga telah mengubah cara
bekerja, berproduksi, berkoordinasi, berpikir dan perubahan besar telah terjadi melalui penggunaan teknologi

informasi dalam berbagai sistem bisnis dan organisasi[52]. Teknologi informasi di tempat kerja dirancang untuk
membantu para pegawai dan meningkatkan produktivitas kerja mereka serta meningkatkan kolaborasi di antara para
pegawai[53]. Pemanfaatan teknologi informasi termasuk didalamnya penggunaan komputer dapat memproses dan
menyimpan informasi, serta dapat melipatgandakan kemampuan manusia dalam pengerjaannya. Dengan penggunaan
teknologi informasi pekerjaan lebih cepat terselesaikan dan lebih akurat.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah ikatan psikologis antara pegawai dengan atasannya yang mengurangi kemungkinan
bahwa mereka akan berhenti dengan sendirinya[54]. Komitmen organisasi adalah disposisi di antara individu untuk
mempertahankan keanggotaan dalam suatu organisasi karena keinginan yang kuat untuk berkontribusi pada
kesejahteraannya dan memperoleh keuntungan dari nilai-nilai dan tujuannya[55]. Menurut [56] komitmen organisasi
dapat dibagi dibagi menjadi tiga kategori: (a) keyakinan yang kuat dan penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai
organisasi, (b) kesediaan untuk mengerahkan sejumlah besar usaha atas nama organisasi, dan (c) keinginan yang jelas
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untuk terus menjadi anggota organisasi. Sedangkan menurut penelitian[57] menyatakan bahwa ada tiga komponen
dalam komitmen organisasi yaitu : komitmen emosional, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif.
KONSEPTUAL PENELITIAN

Pengaruh Perencanaan Terhadap Penyerapan Anggaran

Penganggaran sektor publik berkaitan dengan proses penetapan jumlah dana yang dialokasikan untuk setiap program
dan kegiatan[58]. Sehingga perencanaan menentukan segala kegiatan yang diperlukan dan dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan. Apabila dalam suatu organisasi perencanaan telah dilaksanakan dengan baik dan matang, maka
pelaksanaan program kegiatan akan terlaksana dengan baik pula[59]. Namun, perencanaan anggaran yang buruk dapat
menyebabkan keterlambatan dalam penyerapan anggaran[60] .Proses perencanaan yang tidak terencana dengan baik
akan berdampak pada pelaksanaan program kerja, demikian juga jika pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan
rencana yang telah dirumuskan, maka dapat mempengaruhi target penyerapan anggaran yang telah ditetapkan[58].
Menariknya, pandemi COVID-19 telah memaksa banyak instansi untuk menyesuaikan perencanaan anggaran. Hal ini
menunjukkan pentingnya perencanaan yang responsif terhadap perubahan situasi. Ini membuktikan bahwa
perencanaan anggaran yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan penyerapan anggaran. Oleh karena itu, institusi
publik perlu memberikan perhatian khusus pada proses perencanaan anggaran mereka untuk meningkatkan efektivitas
penyerapan anggaran. Perencanaan anggaran memainkan peran penting dalam menentukan seberapa besar anggaran
yang berhasil diserap oleh berbagai institusi publik. Berdasarkan teori dan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya, dapat diajukan hipotesis:

H1: Penyerapan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan Anggaran

Keberhasilan dalam pengelolaan anggaran dapat dilihat dari penyerapan anggaran yang merata setiap triwulan /
tahunan, yang tentunya tidak terlepas dengan kompetensi sumber daya manusia pengelola keuangan itu sendiri.
Kompetensi sumber daya manusia pengelola keuangan memegang peranan penting dalam proses penyerapan
anggaran. Kompetensi sangat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas demi keberhasilan organisasi[16].
Setiap pegawai harus meningkatkan keterampilannya, sehingga dapat digunakan di tempat kerja[61]. Hal ini didasari
oleh keyakinan bahwa optimalisasi penyerapan anggaran tentu tidak terlepas dari kompetensi sumber daya manusia.
Dengan demikian, aparatur yang bertugas mengelola keuangan harus memiliki kompetensi yang cukup baik, karena
kemampuan sumber daya manusia merupakan faktor yang memengaruhi efektivitas penyerapan anggaran[24].
Bagaimana cara menempatkan sumber daya manusia yang_tepat dalam posisi yang sesuai. Sumber daya manusia yang
kompeten sangatlah penting untuk memastikan bahwa anggaran diserap secara efisien dan efektif, yang mengarah
pada peningkatan kinerja organisasi. Penelitian telah menunjukkan bahwa ketika individu memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan, mereka dapat merencanakan dan melaksanakan anggaran dengan lebih efektif, yang
mengarah ke tingkat penyerapan yang lebih tinggi[62].

H2 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap
penyerapan Anggaran

Dampak penggunaan teknologi informasi dapat dirasakan di semua bidang aktivitas manusia, namun dapat
menghasilkan manfaat yang berbeda-beda[63]. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan anggaran

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyerapan anggaran, terutama dalam konteks pemerintahan.
Teknologi informasi berperan signifikan dalam mempercepat proses pengolahan data serta meningkatkan akurasi
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan teknologi informasi diuntungkan
dengan menghemat waktu dan biaya melalui percepatan transaksi dan komunikasi[64]. Teknologi informasi
meningkatkan penyerapan anggaran dengan memberdayakan manajemen, mengurangi tuntutan informasi, dan
meningkatkan kolaborasi internal pada penggunaan sumber daya. Akibatnya, implementasi teknologi informasi yang
efektif mengarah pada pengelolaan anggaran yang lebih efisien, sehingga memfasilitasi penyerapan sumber daya yang
dianggarkan dengan lebih baik dan meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan[65].



H3 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap penyerapan anggaran
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Perencanaan terhadap Penyerapan Anggaran_yang_
Komitmen organisasi _proses Ketika komitmen
organisasi tinggi, hal tersebut dapat meningkatkan efektivitas perencanaan anggaran, yang mengarah pada hasil
penyerapan anggaran yang lebih baik[15]. Sebaliknya, rendahnya | mengurangi efek

_ yang kuat berperan penting

dalam meningkatkan efektivitas perencanaan
Komitmen Organisasi_memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan _anggaran

Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran
Pegawai merupakan salah satu aset dalam mencapai tujuan organisasi. Pegawai dengan tingkat komitmen organisasi

yang tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mengimplementasikan kompetensi mereka untuk mencapai tujuan
organisasi, termasuk dalam pengelolaan anggaran. Kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia dan didukung

oleh komitmen organisasi akan berupaya melakukan pengelolaan anggaran secara baik, sehingga dapat meningkatkan
penyerapan anggaran secara optimal[66].

H5 : Komitmen _Organisasi _memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran
Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Penyerapan

Anggaran

Komitmen organisasi memainkan peran penting dalam memoderasi pemanfaatan teknologi informasi terhadap

penyerapan anggaran. Dengan komitmen yang tinggi, pegawai dalam organisasi lebih cenderung menggunakan
teknologi informasi secara optimal, yang tentunya berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan anggaran dan
penyerapan anggaran yang lebih baik, serta meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi. Komitmen organisasi yang
tinggi dari pimpinan dan anggota organisasi dapat memperkuat implementasi Tl, sehingga memaksimalkan manfaat
yang diperoleh dari teknologi tersebut[67].

H6 : Komitmen Organisasi memoderasi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran
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menggunakan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian
yang memakai
data berupa angka dan menggunakan analisis statistik[68].

Populasi Penelitian

Populasi terdiri dari: objek/subjek yang memiliki kualitas dan kelebihan yang digunakan untuk diamati dan diambil
kesimpulannya[68]. Populasi adalah kelompok orang, peristiwa atau hal menarik yang ingin disampaikan oleh
peneliti{69]. Populasi penelitian ini yaitu Satuan Kerja di Wilayah Yurisdiksi Pengadilan Tinggi Agama Surabaya
yang terdiri dari 37 Satuan Kerja Pengadilan Agama.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang yang dipilih dari populasi akan tetapi tidak semua bagian dari
populasi membentuk sampel[69]. Jumlah sampel yang representatif adalah 5 sampai dengan 10 dikali dengan jumlah
indikator dalam penelitian, akan lebih baik jika 10 kali indikator dalam penelitian[70]. Jumlah indikator dalam
penelitian ini ada 21 indikator, sehingga jumlah sampel representatif dalam penelitian ini yaitu 10 x 21 = 210
responden.

Dari 210 responden tersebut tidak semuanya memenuhi kriteria atau kualifikasi yang sesuai dengan penelitian.
Adapun kriteria dalam purposive sampling sebagai berikut:

1. Memiliki masa kerja &gt; 1 tahun
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2. Sebagai pengelola anggaran yang terdiri dari

SPM ( _dan (BP)

3. Mengerti dalam rencana penganggaran dalam hal ini bagian perencanaan / Kasubbag Perencanaan

Dari kriteria tersebut jumlah pengelola anggaran pada 37 satuan kerja = 37 x 4 orang = 148 orang / responden, dan
jumlah kasubbag perencanaan = 37 x1 orang = 37 orang / responden. Sehingga diperoleh jumlah keseluruhan sampel
yang memenuhi kriteria sebanyak 185 orang .

Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian ini ada dua yaitu dari data sekunder dan primer. Data primer bersumber dari hasil
kuesioner yang dibagikan kepada responden sebanyak 185 responden yang tersebar pada 37 Satuan Kerja Pengadilan
Agama Di Jawa Timur. Sedangkan data sekunder bersumber dari Laporan Pagu dan Realisasi pada Aplikasi OMSPAN
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang bisa dalam bentuk apa pun yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti,
sehingga diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan[68]. Berikut variabel dalam penelitian
ini :



Tabel 1 Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Indikator Sumber
1 Perencanaan

Anggaran

(X1)

Perencanaan anggaran adalah
proses pengembangan
rencana pembentukan,
distribusi dan redistribusi
sumber daya keuangan sesuai
dengan pembentukan unit
sistem anggaran, selama
periode pelaporan
berdasarkan tujuan dan tugas
anggaran yang ditentukan
dengan strategi pembangunan
sosial-ekonomi negara[71].
Menurut[71] indikator
perencanaan anggaran terdiri dari:
e Participation

e Accuracy

o Necessity

o Priority

e Flexibility

[71]

2 Kompetensi

SDM (X2)

Kompetensi adalah

kombinasi dari pengetahuan,
pengalaman, keterampilan
teknik dan lunak, motif, emosi
dan perilaku dalam
memprediksi potensi
keberhasilan dalam
menyelesaikan suatu
pekerjaan[72].

Indikator pada variabel
kompetensi menurut[72] terdiri
dari:

e Pengetahuan

e Pengalaman

e Perilaku

e Keterampilan

o Motif

[72]

3 Pemanfaatan

Teknologi

Informasi

(X3)

Teknologi informasi

merupakan gabungan dari

teknologi serta berbagai

Menurut[32] indikator
pemanfaatan teknologi informasi
adalah

e penggunaan komputer

e Software

e database

e pemanfaatan jaringan internet.
[32]
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No Variabel Definisi Indikator Sumber

32].



4 Penyerapan

Anggaran

(Y)

Penyerapan anggaran adalah
realisasi anggaran dalam
suatu periode tertentu[73]
Indikator pada variabel
penyerapan anggaran
menurut[73] terdiri dari:

e Perbandingan antara
penyerapan anggaran dengan
target penyerapan anggaran
e Konsistensi dalam penyerapan
anggaran triwulan

e Ketepatan waktu dalam
melaksanakan program
kegiatan

e Jadwal penyerapan setiap
bulan

[73]

5 Komitmen

Organisasi

(M)

Komitmen organisasi adalah
kecenderungan seseorang
untuk tetap dalam
organisasi[74].

Indikator dalam variabel
komitmen organisasi menurut[74]
terdiri dari:

o Affective Commitment

e Normative Commitment

e Continuance Commitment

[74]

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses yang dilakukan setelah data berhasil dikumpulkan, baik melalui observasi,

kuesioner, wawancara, atau metode lainnya. Setelah itu, data tersebut ditabulasi dan kemudian diproses dengan teknik
analisis yang sesuai. Dengan cara ini, siswa secara aktif terlibat dalam penelitian, sehingga dapat memperoleh hasil

yang relevan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian[75]. Data tersebut dianalisis menggunakan metode SEM-

PLS untuk menguji serta mengevaluasi _pengaruh_dari_perencanaan anggaran,_kompetensi sumber daya manusia, dan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran, dengan komitmen organisasi sebagai variabel

moderasi. Analisis PLS terdiri dari dua sub-model, yaitu outer model dan inner model. Outer model menunjukkan
hubungan antara konstruk dengan indikator-indikatornya, sedangkan inner model menunjukkan hubungan antar
konstruk. Berikut adalah persamaan dalam penelitian ini:

Model 1:
PA = R1 (PRA)+ 32 (KSDM) + BR3(PTl)+e

Model 2:
PA = 31 (PRA)+ R2 (KSDM) + R3(PTI)+R4(KO*PRA)+R5(KO*KSDM)+R6(KO*PTIl)+e

Keterangan:

PA : Penyerapan Anggaran

PRA : Perencanaan Anggaran

KSDM : Kompetensi Sumber Daya Manusia

PTI : Pemanfaatan Teknologi Informasi

KO : Komitmen Organisasi

KO*PRA : Interaksi antara Komitmen Organisasi dengan Perencanaan Anggaran

KO*KSDM : Interaksi antara Komitmen Organisasi dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia

KO*PTI : Interaksi antara Komitmen Organisasi dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi

A. Outer Model Testing (Measurement Model)
Analisis _ yaitu

uji validitas (ketepatan) dan uji reliabilitas (keandalan).
1. Uji Validitas



Ada dua metode dalam uji validitas, yaitu convergent validity dan discriminant _validity.
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o Convergent Validity

Indikator dikatakan valid apabila nilai outer loading &gt; 0.7 atau nilai AVE &gt; 0,5[76][1].

e Discriminant Validity

Discriminant validity adalah konsep tambahan _yang_berarti bahwa dua konsep_yang_
berbeda secara konseptual menunjukkan perbedaan yang memadai[ 1]. Untuk mengukur
discriminant validity terdapat 3 (tiga) cara, yaitu Kriteria Fornell-Larcker, Cross Loading

dan Heteroit-Monoroit Ratio (HTMT). Kriteria HTMT jelas lebih unggul daripada

pendekatan klasik untuk penilaian discriminant validity seperti kriteria Fornell-Larcker dan
(sebagian)

HTMT adalah
yang merupakan salah satu
komponen utama dalam evaluasi model. Jika nilai HTMT &It; 0.90 maka discriminant validity
telah ditentukan antara dua konstruk dan bersifat reflektif.
2. Uji Reliabilitas
Uji ini digunakan untuk menetapkan instrumen yang ada pada kuesioner dapat dipakai lebih dari
satu kali, minimal pada responden yang sama. Jika Cronbach's alpha nilainya &gt; 0,7 suatu konstruk
dan dikatakan reliabel.
B. Inner Model Testing (Structural Model) Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk memprediksi hubungan sebab-akibat
antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Pengujian model struktural atau
pengukuran bagian dalam juga dikenal sebagai analisis inner model. Aktivitas siswa yang secara langsung
dilibatkan melalui praktik, kolaborasi, dan integrasi seni mendukung pemahaman konsep kinematika yang
abstrak. Pendekatan model struktural relevan dalam penelitian. Terdapat beberapa aspek yang perlu dianalisis
dalam model struktural, yaitu Collinearity/Variance Inflation Factor (VIF) dan R Square.
1. Collinearity (Collinearity/Variance Inflation Factor/VIF)
Uji kolinearitas (Collinearity/Variance Inflation Factor/ VIF) bertujuan untuk membuktikan apakah
korelasi antar variabel laten/ konstruk kuat atau tidak. Nilai untuk adalah dengan_
_Jika _&at;_ berarti terdapat masalah kolinieritas
dan sebaliknya jika VIF &lt; 5,0 tidak terjadi masalah kolinieritas. Uji kolinieritas/VIF hanya untuk
penelitian formatif, sedangkan untuk penelitian reflektif tidak berlaku Uji Collinearity[77].
2. Coefficient of Determination ( _digunakan untuk mengetahui baik prediksi model itu akurat. Dengan kata
lain, ini menilai seberapa besar _ tersebut.
Semakin besar angka R-Square, maka semakin baik
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Jika nilai R-Square adalah 0,75, maka model PLS
dianggap kuat. Jika 0,50, maka model PLS dianggap sedang. Jika 0,25, maka model PLS dianggap
lemah.[78][76] dalam [1].

C. Penguijian Hipotesis

Setelah dilakukan uji outer model dan inner model, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis

dilakukan untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel endogen dengan variabel eksogen. Dengan

tingkat signifikansi sebesar 5%, jika P-value &It; 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika P-value &gt;= 0,05

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Selain itu dilakukan uji F-square untuk mengetahui effect size model. F-

square untuk direct effect (0,02 = rendah), (0,15 = sedang), dan (0,35 = tinggi).

D. Analisis Variabel Moderasi

_Penguijian hipotesis moderasi dilakukan dengan Moderated Regression Analysis (MRA) yang diestimasi

menggunakan PLS. Variabel moderasi dianggap signifikan jika nilai _t_signifikan kurang dari atau sama dengan 0,05. Kriteria yang_dapat
digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai berikut: Hipotesis ditolak bila t-hitung &lIt; 1,96 atau nilai sig &gt; 0,05 Hipotesis
diterima bila t hitung &gt; 1,96 atau nilai sig &lt; 0,05

Sedangkan untuk mengetahui effect size moderasi digunakan F Square. F square untuk uji moderasi

(0.005=rendah), (0.01=sedang) dan (0.025=tinggi)[77]. Pedoman untuk menilai F square adalah bahwa nilai

0.02, 0.15, dan 0.35, masing-masing, mewakili efek kecil, sedang, dan besar dari variabel laten eksogen[78].

E. Uji Kecocokan Model

PLS merupakan analisis SEM berbasis varians yang bertujuan untuk menguji teori model yang_berfokus pada studi prediksi. Oleh karena itu,
beberapa ukuran dikembangkan untuk menunjukkan bahwa model yang

diajukan dapat diterima, seperti R-square, Q-Square, SRMR, PLS Predict. R-square menunjukkan seberapa
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besar pengaruh variabel independen / eksogen terhadap variabel dependen / endogen. R-square 0.19 dikatakan
rendah, 0.33 sedang dan 0.67 tinggi[79]. Q-Square sebagai ukuran relatif relevansi prediktif, nilai 0.02, 0.15,

dan 0.35 menunjukkan bahwa konstruk eksogen memiliki relevansi prediktif yang kecil, sedang, atau besar
terhadap konstruk endogen[78]. Standardized Root Mean Square (SRMR) adalah ukuran kecocokan model

dari SEM PLS yang digunakan untuk mencegah model misspecification [80]. Batas Nilai SRMR adalah

dibawah 0.08 (direkomendasikan) akan tetapi antara 0.08 - 0.10 (masih dapat diterima). Ketiga pengujian



tersebut masih belum cukup untuk menentukan apakah model sudah cocok atau belum maka dilakukan PLS
Predict. PLS Predict adalah metode validasi untuk menyatakan apakah model PLS yang_dibangun memiliki kekuatan prediksi yang baik[ 80]. Bila
nilai RMSE dan MAE model PLS lebih rendah_dari regresi linier maka model PLS mempunyai kekuatan prediksi baik.

BAB IlI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis penelitian _ini_dilakukan dengan pendekatan metode kuantitatif,_yaitu dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan pengujian _hipotesis_berupa partial least square (PLS). Variabel yang terlibat dalam

penelitian ini meliputi perencanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi,
penyerapan anggaran dan komitmen organisasi.

A. Karakteristik Responden
Kuesioner diberikan kepada 185 responden pengelola anggaran yang terdiri dari
Penandatangan SPM _ Kasubbag_ Jumlah Kuesioner yang kembali
sebanyak 185 Kuesioner dengan kriteria
sebagai berikut :
Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan tabel 2 dapat diinformasikan bahwa jumlah responden dilihat dari jenis kelamin laki-laki 103
orang (55.68%) dan Perempuan 82 orang (44.32%). Apabila dilihat dari jenjang pendidikan yang paling banyak
adalah D4/Sarjana 107 orang (57.84%), s2 60 orang (32.43%), Diploma (D1/D2/D3) 15 orang (8.11%) dan
SMA / sederajat 3 orang (1.62%). Sedangkan apabila dilihat dari segi masa kerja, masa kerja yang lebih banyak
adalah 11-15 tahun sebanyak 59 orang (31.89%), 1-5 tahun 42 orang (22.70%), 16-20 tahun 38 orang
(20.54%), &gt;20 tahun 33 orang (17.84%), dan 6-10 tahun 13 orang (7.03%).
B. Analisis Data

1. Outer Model_Testing_ (Measurement Model) Model pengukuran dalam penelitian ini terdiri dari model pengukuran reflektif dimana variabel
perencanaan

anggaran, kompetensi SDM, pemanfaatan teknologi informasi, penyerapan anggaran dan komitmen organisasi

diukur secara reflektif. Dalam (Sarstedt et al., 2021) evaluasi model pengukuran reflektif terdiri dari loading factor > 0.70 composite_
reliability > 0.70 cronbach’s alpha =0.70 dan average variance extracted (AVE_2

0.50) serta evaluasi validitas diskriminan yaitu kriteria Fornell dan_Larcker serta HTMT (Heterotrait Monotrait Ratio) dibawah 0.90.

Gambar 2. PLS Output

Tabel 3. Outer Model Measurement

Berdasarkan tabel 3, semua konstruk merefleksikan indikator dengan loading faktor (LF) memiliki

nilai &gt; 0.70. Tingkat reliabilitas semua variabel dapat diterima dengan nilai Composite reliability serta
Cronbach's alpha &gt; 0,70 serta convergent validity yang_ditunjukkan oleh AVE &gt; 0,50. Variabel perencanaan
anggaran lebih kuat dicerminkan oleh PRA-4 (LF=0.952) yaitu penyusunan anggaran dibuat sesuai dengan

prioritas kegiatan yang strategis dan PRA-2 (LF=0.946) yaitu penyusunan anggaran dibuat berdasarkan data

dan informasi yang akurat. Jadi perencanaan anggaran semakin baik jika penyusunan anggaran disusun

berdasarkan prioritas kegiatan serta data dan informasi yang akurat. Variabel Kompetensi SDM diukur oleh

5 item yang valid dimana outer loading terletak antara 0.873 - 0.958 yang menunjukkan bahwa kelima item
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tersebut berkorelasi kuat dalam menjelaskan kompetensi sumber daya manusia. Diantara kelima item
pengukuran yang valid, kompetensi sumber daya lebih kuat dicerminkan oleh KSDM-2 (LF=0,958) yaitu
Pengelola Anggaran selalu mampu menyelesaikan proses pencairan anggaran sesuai dengan waktu

yang ditentukan dan KSDM-4 (LF=0.945) yaitu pengelola anggaran mampu memanfaatkan teknologi

informasi dalam melaksanakan pengelolaan anggaran dan. Jadi kompetensi sumber daya manusia pengelola
direfleksikan oleh pengelola anggaran yang mampu menyelesaikan proses pencairan anggaran dan mampu
memanfaatkan teknologi informasi dalam melaksanakan pengelolaan anggaran. Begitupun juga untuk variabel
pemanfaatan teknologi informasi _diukur_oleh 4 item_yang_valid_dimana outer loading_terletak antara 0.776-
0.894 yang menunjukkan bahwa keempat item tersebut berkorelasi kuat dalam menjelaskan teknologi
informasi. pemanfaatan teknologi informasi lebih kuat dicerminkan oleh PTI-3 (LF=0,894) yaitu Aplikasi

SAKTI memudahkan pengelola keuangan dalam menyimpan dan mengelola informasi keuangan

dan PTI-2 (LF=0.844) yaitu Aplikasi SAKTI yang digunakan selama ini telah membuat pekerjaan

pengelola keuangan menjadi lebih efektif efisien. Jadi pemanfaatan teknologi informasi yang tinggi
dicerminkan pada penggunaan aplikasi SAKTI untuk menyimpan dan mengelola informasi keuangan sehingga
pengelolaan keuangan lebih efektif dan efisien.

Tahap selanjutnya adalah memeriksa validitas diskriminan, dalam penelitian ini menggunakan Fornell

Larcker, Cross Loading dan HTMT

Tabel 4. Validitas Diskriminan dengan Fornell Larcker

Penguijian validitas diskriminan dengan Fornell Larcker, seperti yang terlihat pada Tabel 4
menunjukkan nilai akar AVE dimensi KO 0.835 lebih tinggi dari korelasinya dengan PRA 0.430, lebih tinggi



korelasinya dengan KSDM 0.482 dan seterusnya sampai dengan PA 0.579. Hasil ini menunjukkan pemenuhan
validitas diskriminan yang baik untuk dimensi PA. Secara keseluruhan setiap dimensi mempunyai akar AVE
lebih tinggi daripada korelasi dimensi tersebut dengan dimensi lainnya. Sehingga validitas diskriminan
terpenuhi untuk seluruh dimensi pengukuran.

Tabel 5. Cross Loading

Berdasarkan Tabel 5 semua item pengukuran komitmen organisasi (KO-1,KO-2 dan KO-3)

berkorelasi lebih tinggi dengan variabel Komitmen Organisasi. Begitupun juga untuk variabel perencanaan
anggaran (PRA-1, PRA2,PRA-3, PRA-4 dan PRA-5) lebih tinggi dari variabel perencanaan anggaran,
begitupun untuk variabel kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan penyerapan
anggaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa memenuhi kriteria .

Tabel 6. Validitas Diskriminan dengan HTMT

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai HTMT semua pasangan dimensi &It; 0.90 hal ini menunjukkan bahwa
validitas diskriminan diterima. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel-variabel
menunjukkan validitas dan reliabilitas yang kuat, sehingga cocok untuk mendukung pelaksanaan pengujian
tambahan. Korelasi yang konsisten di antara variabel-variabel tersebut semakin memperkuat kredibilitas
model, memastikan bahwa model model tersebut dapat secara efektif mengukur konstruk yang sedang
dievaluasi.

2. Inner Model Testing

Analisis model internal bertujuan untuk menguiji hipotesis penelitian. Terdapat _bagian
dianalisis _yaitu Collinearity/

Penelitian ini merupakan penelitian reflektif maka untuk pengujian Collinearity/Variance Inflation
Factor/VIF) tidak diperlukan[77]. maka uji collinearity menggunakan R Square.

Tabel 7. R Square

Berdasarkan 7 menunjukkan
pengaruh_ _ dari perencanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi
adalah sebesar 0.559 0.541. seluruh eksogen
perencanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam
penyerapan anggaran _ _ 0.559 55.9%.
0.541 54.1 % menunjukkan kompetensi SDM dan

pemanfaatan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran dengan
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yang masuk dalam kategori sedang karena nilai yang diperoleh
berada diantara 0.50 dan 0.75.

2. Uji Hipotesis

Gambar 3. Bootstrapping Output

Tabel 8. Uji Hipotesis

Berdasarkan Tabel 8 hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa:

Hipotesis Pertama (H1) diterima yaitu ada pengaruh signifikan perencanaan anggaran terhadap penyerapan
anggaran_dengan__path coefficient (-0.432)_dan p-value (0.0474&lt; 0.05). Setiap perubahan pada perencanaan
anggaran maka akan menurunkan penyerapan anggaran Dalam 95% interval kepercayaan, pengaruh

perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran berkisar antara -0,898 sampai -0,026. Namun,

meskipun pengaruh ini negatif, keberadaan perencanaan anggaran tetap memberikan pengaruh sedang atau
moderat pada tingkat struktural (f square = 0,205).

Hipotesis Kedua (H2) diterima yaitu adanya pengaruh positif signifikan kompetensi sumber daya manusia

terhadap penyerapan anggaran dengan path coefficient (0.460) dan p-value (0.037&lt; 0.05). Setiap perubahan
akan meningkatkan penyerapan anggaran. Dalam selang 95% besar

pengaruh kompetensi sumber daya manusia meningkatkan penyerapan anggaran terletak antara -0.019

sampai 0.872. Meskipun demikian keberadaan kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan

penyerapan anggaran mempunyai pengaruh rendah dalam tingkat struktural (f square = 0.065). Perlunya

peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinilai penting dimana ketika adanya peningkatan kompetensi

sumber daya manusia _dalam_pengelolaan anggaran maka peningkatan penyerapan anggaran akan meningkat hingga 0.872.

_Hipotesis Ketiga (H3) diterima, _yaitu terdapat pengaruh_positif yang_signifikan dari pemanfaatan teknologi
informasi terhadap penyerapan anggaran dengan nilai koefisien jalur (0.567) dan nilai p (0.000) yang lebih

kecil dari 0.05. Setiap perubahan dalam pemanfaatan teknologi informasi akan berdampak positif pada
penyerapan anggaran. Dalam selang 95% besar pengaruh pemanfaatan teknologi informasi meningkatkan




penyerapan anggaran terletak_antara_0.341 sampai_0.874. Meskipun demikian keberadaan_pemanfaatan

teknologi informasi_dalam_meningkatkan penyerapan anggaran _mempunyai pengaruh rendah dalam level structural (f square_= 0.051). Perlunya
peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dinilai penting dimana

ketika adanya peningkatan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan anggaran maka peningkatan

penyerapan anggaran akan meningkat hingga 0.874.

Hipotesis Keempat (H4) ditolak dimana komitmen organisasi tidak signifikan sebagai variabel moderasi yaitu

memoderasi perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran dengan path coefficient (-0.245) dan p-

value (0.147&gt;0.05).

Hipotesis Kelima (H5) ditolak dimana komitmen organisasi tidak signifikan sebagai variabel moderasi yaitu

memoderasi kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran dengan_path coefficient
(0.151)_dan p-value (0.375&gt;0.05).

Hipotesis keenam (H6) diterima, di mana komitmen organisasi secara positif berperan sebagai variabel moderasi,
yaitu memoderasi dampak pemanfaatan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran dengan nilai path

coefficient sebesar 0,245 dan p-value sebesar 0,03. Meskipun demikian dalam level structural pengaruh
moderasi komitmen organisasi masih tergolong rendah (0.055). Dalam selang kepercayaan 95% dengan
meningkatkan komitmen organisasi maka peran moderasi ini akan memperkuat pengaruh komitmen
organisasi dalam memoderasi pemanfaatan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran hingga 0.511.

3. Uji Model Fit

karena itu maka dikembangkan beberapa ukuran untuk menyatakan model yang diajukan dapat diterima seperti R-square, Q-Square, SRMR,
PLS Predict, Hair et al (2019)_dan Goodness of Fit Index (GoF Index), Sarstedt dan Henseler (2013) serta pemeriksaan robustness model
dengan

uji linieritas hubungan antar variabel, endogeneity dan heterogenitas sampel model dengan Fimix PLSJ[ 80].

Tabel 9. R Square dan Q square
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Berdasarkan Tabel 9 adalah 0.541 bahwa pengaruh perencanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia
dan pemanfaatan teknologi informasi dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi sebesar 54.1 %
(pengaruh sedang / moderat) karena diatas 0.50 dan 0.75. Nilai koefisien determinasi (R2) diharapkan antara 0

dan 1. Nilai R square 0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, moderat dan lemah. Nilai Q square

untuk penyerapan anggaran (0.365) diatas 0 (model predictive relevance). Nilai Q Square perencanaan

anggaran (0.365 &gt; 0.25) mempunyai predictive relevance medium.

Tabel 10. SRMR, D-uls dan d-G

Tabel 10. menunjukkan nilai SRMR 0.066 &lt; 0.08 bahwa model cocok dengan data empiris. Menurut (Sarstedt
et al., 2021) Nilai RMSE dan MAE pada PLS harus lebih rendah apabila dibandingkan dengan model regresi
linier. Pada Tabel 11 PLS Predict, model mempunyai predictive power tinggi bila seluruh nilai RMSE atau

MAE model PLS lebih rendah dari model pembanding LM (Model Regresi Linier).

Tabel 11. PLS Predict

PEMBAHASAN

Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran
Perencanaan anggaran merupakan proses penting dalam manajemen keuangan publik maupun swasta.

memengaruhi penyerapan anggaran secara negatif dan
signifikan. Meskipun perencanaan anggaran disusun untuk merencanakan alokasi dan penggunaan anggaran secara
efisien, namun dalam situasi tertentu, perencanaan yang kurang tepat dapat berdampak pada penyerapan anggaran
yang tidak efektif. Tanpa memastikan anggaran yang dialokasikan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas, sehingga
menimbulkan risiko underspending dan overspending. Hal ini membuktikan bahwa perencanaan anggaran bisa juga
menghambat dalam proses penyerapan anggaran.
Anggaran yang direncanakan dengan baik dapat diimplementasikan dengan buruk[81]. Sebaliknya semakin
buruknya perencanaan anggaran yang dilakukan Pengadilan Agama di Jawa Timur, maka semakin banyak penyerapan
yang menumpuk pada Triwulan IV yang berdampak pada tertundanya hasil program yang dilaksanakan Pemerintah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan anggaran pada Pengadilan Agama di Jawa Timur tidak mengalami
kendala dalam penyusunannya. Masalah ini muncul pada saat anggaran berjalan sehingga mempengaruhi penyerapan
anggaran. Adanya revisi anggaran yang menjadi kewenangan Direktorat Jenderal Anggaran, sehingga membutuhkan
waktu yang lama dan penambahan pagu anggaran berupa Anggaran Belanja Tambahan (ABT)[11] juga akan
memperlambat proses penyerapan anggaran yang sesuai dengan target anggaran yang ditetapkan dalam perundang —
undangan. Masalah lain dalam perencanaan anggaran adalah kesesuaian dengan data pendukung. Akurasi data
menjadi isu jika data yang digunakan tidak benar, sehingga menyebabkan rencana anggaran tidak tepat.[35].
Kesesuaian dengan kebutuhan anggaran bisa menjadi permasalahan apabila anggaran yang telah disetujui turun,_ jauh dari apa yang disusun pada
perencanaan anggaran.

sebelumnya yang menyatakan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh negatif signifikan terhadap



penyerapan anggaran [35][82]. Berlawanan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa perencanaan anggaran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penyerapan anggaran
[44][83].

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan Anggaran

Penyerapan anggaran yang optimal merupakan salah satu indikator penting dalam efektivitas pengelolaan

keuangan negara atau daerah. Penyerapan anggaran yang baik menunjukkan bahwa

direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengan target yang ditetapkan, sehingga memberikan manfaat yang maksimal
bagi masyarakat. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi penyerapan anggaran adalah kompetensi sumber daya
manusia yang terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan anggaran. SDM yang kompeten akan
memahami siklus penganggaran serta memiliki kemampuan dalam menyelesaikan proses pencairan anggaran sesuai
dengan waktu yang ditentukan guna mencapai penyerapan yang optimal. Di era digital, penguasaan teknologi dan
sistem informasi menjadi bagian penting dari kompetensi SDM. SDM yang kompeten mampu memanfaatkan sistem

informasi keuangan dan anggaran untuk pengelolaan anggaran.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia memberikan pengaruh positif

signifikan terhadap penyerapan anggaran. Artinya, semakin kompeten para tenaga keuangan itu, semakin baik pula

tingkat penyerapan anggaran_yang tercapai. Mendukung_hasil penelitian_terdahulu bahwa kompetensi sumber daya manusia memberikan
dampak positif signifikan terhadap penyerapan anggaran[ 41][84][73]. Berbanding terbalik

dengan _penelitian_sebelumnya menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia_tidak memberikan dampak_
_signifikan terhadap penyerapan anggaran[ 85][86].

Pemanfaatan teknologi informasi (PTI) telah menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pengelolaan anggaran di berbagai organisasi, baik sektor publik maupun swasta. Pemanfaatan teknologi
informasi memungkinkan otomatisasi proses administrasi keuangan, seperti pengajuan, pencairan, dan pelaporan
anggaran. Sistem yang terintegrasi dapat meminimalisir kesalahan manusia (human error), mempercepat proses
persetujuan, dan meminimalkan birokrasi yang berbelit-belit. Hal ini secara signifikan meningkatkan kecepatan dan
akurasi dalam penyerapan anggaran. Dengan teknologi informasi, satuan kerja dapat memantau penyerapan anggaran
secara real-time melalui dashboard atau sistem informasi keuangan. Hal ini memungkinkan pengelola keuangan untuk
mengidentifikasi keterlambatan atau penyimpangan sejak dini dan mengambil tindakan korektif dengan cepat. Dengan
mengadopsi Aplikasi SAKTI, satuan kerja dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, transparansi, dan akuntabilitas

dalam pengelolaan anggaran.

Penelitian ini mendukung penelitian[87] menunjukkan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

secara signifikan meningkatkan pengelolaan dana publik di Negara Bagian Ekiti, Nigeria, terutama melalui

manajemen pengumpulan data yang efektif, manajemen keamanan informasi, dan infrastruktur komunikasi digital,
yang secara positif dapat mempengaruhi penyerapan anggaran. Pemanfaatan teknologi informasi berupa penggunaan
e-procurement berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan anggaran di Provinsi Lampung dan Bangka
Belitung[88]. Penelitian lain menyatakan bahwa Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan
terhadap penyerapan anggaran[32].Investasi dalam teknologi informasi mengurangi kelonggaran anggaran, sehingga
meningkatkan kegiatan pengendalian anggaran[89]. Ini menunjukkan bahwa Tl berpengaruh positif pada penyerapan
anggaran melalui peningkatan efisiensi manajemen _anggaran.

Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
komitmen organisasi tidak memperkuat pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. Komitmen organisasi merupakan
keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang_akan dicapai[ 90]. Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong
pengelola

anggaran mengarahkan seluruh kemampuannya untuk menyusun perencanaan anggaran yang akurat. Hal tersebut sulit

terjadi apabila tidak semua terlibat dalam merencanakan anggaran yang tentu saja akan berpengaruh pada komitmen

mereka terhadap organisasi, sehingga berdampak pada penyerapan anggaran. Komitmen semua pemangku

kepentingan memegang peranan penting dalam keberhasilan program kegiatan. Semakin tinggi komitmen seseorang

dalam mencapai tujuan akan mendorongnya untuk melakukan usaha yang lebih atau dengan kata lain dapat dianggap

sebagai motivasi yang kuat dalam mencapai tujuan yaitu penyerapan anggaran yang diharapkan[81].

Komitmen organisasi yang tidak memperkuat dampak perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran

juga dipengaruhi oleh rendahnya keinginan pengelola anggaran untuk _tetap berada dalam organisasi. Hal ini dibuktikan_ jawaban responden
menjawab netral. Hasil penelitian _ini_sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa komitmen organisasi tidak memperkuat pengaruh
perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran[ 91][35][81].

Berbanding terbalik 92][93][15][14].
Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan
Anggaran

Komitmen organisasi dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) merupakan dua faktor kunci yang

mempengaruhi kinerja organisasi, termasuk dalam hal penyerapan anggaran. Komitmen organisasi seharusnya
memperkuat pengaruh kompetensi SDM terhadap penyerapan anggaran. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi
cenderung lebih termotivasi untuk menggunakan kompetensinya secara maksimal demi kepentingan organisasi.

Namun, dalam beberapa kasus komitmen organisasi tidak memperkuat pengaruh kompetensi sumber daya manusia



terhadap penyerapan anggaran. Hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak dapat
memoderasi hubungan antara kompetensi sumberdaya manusia dengan penyerapan anggaran. Jika komitmen
organisasi rendah, meskipun kompetensi SDM tinggi, penyerapan anggaran cenderung tidak optimal. Oleh karena itu,
organisasi perlu fokus pada peningkatan komitmen pegawai dalam mencapai tujuan organisasi, termasuk dalam hal
penyerapan _anggaran._
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa komitmen organisasi tidak memoderasi pengaruh
kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran| 94][95][35][34]. Berbanding terbalik dengan
penelitian[96][97].

Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Pemanfaatan teknologi Informasi Terhadap Penyerapan

Anggaran

Pemanfaatan teknologi informasi (PTI) telah menjadi bagian integral dari pengelolaan organisasi modern,

termasuk dalam pengelolaan anggaran. Di satu sisi, TI menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penyerapan anggaran melalui otomatisasi proses, peningkatan akurasi data, dan transparansi. Namun, disisi
lain, investasi Tl yang tidak tepat sasaran atau kurangnya kesiapan organisasi justru dapat menghambat penyerapan
anggaran. Di sinilah peran penting komitmen organisasi sebagai faktor moderasi. Berdasarkan Teori TAM

(Technology Acceptance Model) menjelaskan bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi
berdasarkan persepsi tentang kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use). Komitmen organisasi
dapat mempengaruhi persepsi ini, di mana karyawan yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih melihat Tl
sebagai alat yang berguna dan mudah digunakan.

Ketika komitmen organisasi tinggi, implementasi Tl cenderung lebih sukses karena didukung oleh partisipasi

aktif, kolaborasi, dan pemahaman yang mendalam tentang manfaat Tl bagi organisasi. Sebaliknya, komitmen yang
rendah dapat menyebabkan resistensi terhadap perubahan, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi yang optimal,
dan akhirnya menghambat penyerapan anggaran. Hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berperan sebagai moderator pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran, artinya H6
diterima. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa komitmen organisasi
memoderasi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dalam hal implementasi SIPD. Pendekatan ini relevan dengan
penyerapan anggaran[36].

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perencanaan anggaran tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perencanaan
anggaran dilakukan dengan baik, hal tersebut tidak secara langsung meningkatkan penyerapan anggaran. Kompetensi
sumber daya manusia memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan _anggaran. Kualitas SDM yang_
_yang mengelola anggaran, mulai dari perencanaan hingga pelaporan, sangat menentukan keberhasilan penyerapan
anggaran. SDM yang kompeten mampu mengelola anggaran dengan baik, sehingga mempercepat proses penyerapan
anggaran. Penggunaan teknologi informasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran.
Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi teknologi informasi dalam pengelolaan anggaran dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses penyerapan anggaran. Teknologi informasi dapat memfasilitasi akses informasi,
mempercepat proses persetujuan, dan meningkatkan akurasi pelaporan anggaran. Komitmen organisasi berhasil
sebagai moderator pada pemanfaatan teknologi informasi terhadap penyerapan anggaran, namun sebaliknya pada
perencanaan anggaran dan kompetensi SDM terhadap penyerapan anggaran. Ini menunjukkan bahwa komitmen
organisasi hanya memperkuat hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dan penyerapan anggaran, tetapi
tidak memiliki efek moderasi pada variabel lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa, terlepas dari tinggi rendahnya
komitmen organisasi, perencanaan anggaran dan kompetensi SDM memberikan pengaruh yang konstan terhadap
penyerapan anggaran.
Penelitian ini membuktikan peran penting kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi informasi dalam
meningkatkan penyerapan anggaran. Selain hal tersebut, penelitian ini juga memperluas pemahaman mengenai peran
penting komitmen organisasi sebagai variabel moderasi dalam konteks pengelolaan anggaran. Temuan bahwa
komitmen organisasi hanya memoderasi pemanfaatan teknologi informasi menambah pemahaman tentang batasan
dan ruang lingkup moderasi dalam konteks penyerapan anggaran. Semua Satuan Kerja sebaiknya fokus pada
peningkatan kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan penyerapan anggaran.
Pelatihan dan pengembangan SDM serta investasi dalam teknologi informasi dapat menjadi strategi yang efektif.
Meskipun perencanaan anggaran tidak berpengaruh signifikan, hal ini tidak berarti perencanaan dapat diabaikan.
Perencanaan tetap penting sebagai dasar pengelolaan anggaran, namun perlu diikuti dengan implementasi yang efektif.
Selain itu Pimpinan organisasi perlu berupaya membangun dan memelihara komitmen organisasi yang tinggi terhadap
tujuan dan sasaran anggaran melalui komunikasi yang efektif, pemberian penghargaan, dan pengembangan budaya
organisasi yang positif sehingga dapat meningkatkan efektivitas penyerapan anggaran.
Penelitian ini dilakukan dalam pada sektor publik yaitu Pengadilan Agama di wilayah yurisdiksi Pengadilan
Tinggi Agama Surabaya sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke semua jenis organisasi atau sektor.
Penelitian ini hanya menguiji tiga variabel independen (perencanaan anggaran, kompetensi SDM, dan pemanfaatan
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teknologi informasi) serta satu variabel moderasi (komitmen organisasi). Sehingga memungkinkan variabel lain yang
tidak diikutsertakan dalam penelitian ini juga memiliki pengaruh terhadap penyerapan anggaran. Selain itu penelitian



ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei yang memiliki keterbatasan dalam menggali informasi mendalam.
Penelitian kualitatif atau mixed-methods mungkin dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Oleh
karena itu penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi penyerapan
anggaran, seperti budaya organisasi, kepemimpinan, atau faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dengan cakupan
yang lebih luas di berbagai jenis organisasi atau sektor untuk menguji generalisasi temuan penelitian ini.



